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Abstrak  

Teh (Camellia sinensis [L] ) mempunyai karakter 

mutu dan aktivitas biologis yang sangat potensial. 

Aktivitas potensial dari teh hitam sebagai 

antidiabetes telah dibuktikan oleh beberapa 

penelitian. Jenis mutu teh hitam diklasifikasikan   

berdasarkan warna, bentuk, ukuran dan densitas 

partikel. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi aktivitas antidiabetes dari teh 

hitam mutu rendah; BT II, DUST III, BBL dan 

BTL pada  mencit yang diinduksi aloksan. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa seduhan teh hitam 

Grade DUST III memiliki aktivitas menurunkan 

kadar glukosa darah paling optimal dengan 

persentase 49,07% dengan perbedaan bermakna 

terhadap kelompok kontrol positif (p< 0,05).  

  

Kata kunci : antidiabetes, teh hitam, mencit, 

aloksan 

Abstract 
Tea (Camellia sinensis [L]) has a very potential 

character of quality and biological activities. 

Potential activity of black tea such as antidiabetic 

been proven by several studies. Grade of black 

tea was classified based on colour, shape, size 

and density of particles.  This study aims to 

evaluate the most optimal antidiabetic activity of 

low grade black teas;BT II, DUST III, BBL and 

BTL in alloxan induced male albino mice. The 

results showed that liquor of black tea grade 

DUST III has blood glucose lowering activity 

with the most optimal percentage reduction 

49.07% with a significant difference in the 

positive control group (p <0.05). 

 

Keyword : antidiabetic, black tea, mice, alloxan 
  

PENDAHULUAN 

Teh sebagai bahan minuman, dibuat 

dari pucuk muda daun teh yang telah 

mengalami proses pengolahan tertentu. Teh 

mempunyai karakter mutu dan aktivitas 

biologis yang sangat potensial (Juniaty, 

2013). Berdasarkan proses pengolahanya 

jenis teh dapat dibedakan menjadi teh tanpa 

fermentasi (teh putih dan teh hijau),  teh semi 

fermentasi (teh oolong), serta teh fermentasi 

(teh hitam).  Diantara jenis teh yang ada,  teh
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hitam merupakan teh dengan proses 

pengolahan yang cukup rumit. Dalam sistem  

perdagangan, teh diperjualbelikan dalam 

jenis mutu tertentu. Jenis mutu teh 

diklasifikasikan berdasarkan warna, bentuk, 

ukuran dan berat jenisnya (Rohdiana, 2015). 

Biasanya, jenis mutu teh hitam ini 

berbanding lurus dengan kandungan kimia 

dan aktivitasnya (Rohdiana, 2006). 

Teh merupakan tumbuhan yang secara 

farmakologi maupun epidemiologi terbukti 

mempunyai aktivitas antibakeri, antifungi 

dan antivirus (Chan et al., 2011; 

Yiannakopoulou., 2012; Yeragamreddy et 

al., 2013), antiinflamasi (Chatterjee et al., 

2012),  antioksidan, antiaging (Fu et al., 

2011), anti asam urat (Rohdiana et al., 2014), 

anti penyakit kardiovaskular (Vita, 2003; 

Hodgson, 2008), dan sebagai antidiabetes 

(Briyans et al., 2007; Abeywickrama et al., 

2011; Kang et al., 2012; Rohdiana et al., 

2016). 

Menurut data Diabetes Atlas dari 

Federasi Diabetes Internasional (IDF ) tahun 

2015, ada 415 juta orang menderita diabetes 

di dunia dan akan mengalami peningkatan 

pada tahun 2040 menjadi sekitar 2 milyar. 

Jumlah penderita diabetes di tanah air 

mencapai  10 juta kasus di tahun 2015. 

Penggunaan teh sebagai antidabetes 

sudah dilakukan sejak dulu dan banyak hasil 

penelitian yang mendukung. Penelitian 

pendahuluan pada teh hitam menunjukan 

aktivitas antidiabetes (Holidah et al., 2016).  

Ekstrak air panas teh hitam juga menunjukan 

kemampuan menurunkan kadar glukosa 

darah pada tikus putih yang diinduksi 

streptozotocin (STZ) (Gomes et al., 1995). 

Pengujian efektivitas teh hitam pada 

perubahan histologis dan imunohistokimia 

pada jaringan pankreas tikus normal dan yang 

diinduksi STZ memberikan hasil bahwa 

ekstrak teh hitam membantu dalam 

regenerasi pankreas yang rusak dan 

melindungi sel-sel beta pankreas dengan 

tindakan antioksidan terhadap stres nitrosatif 

yang  di induksi STZ (Menikandan et al., 

2009). Penelitian terkait antidiabetes yang 

menggunakan jenis teh seperti teh hitam, teh 

hijau, teh oolong dan teh putih sudah banyak 

dilakukan. Namun, penelitian terkait 

antidiabetes yang menggunakan jensi mutu 

teh hitam, terutama jenis mutu rendah masih 

sangat jarang dilakukan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengevaluasi aktivitas 

antiadiabetes melalui pengujian kadar gula 

darah.   

BAHAN DAN METODE 

Alat dan Bahan  

Alat yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah kertas saring, kertas timbang, gelas 

kimia, gelas ukur, erlenmeyer, pipet tetes, 

sonde oral, restainer tikus, alat penimbang 

tikus, spatula, test strip (One Touch Horizon), 

glukosa meter (One Touch Horizon), batang 

pengaduk dan alat – alat lain yang lazim 

digunakan di laboratorium Farmakologi. 

 Bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teh hitam jenis mutu 

rendah; BT II, PF III, DUST III, BTL dan 

BBL yang diperoleh dari Pusat Penelitian 

Teh Kina Gambung, Jawa Barat.  

 Bahan kimia yang digunakan adalah 

aquadest, aloksan monohidrat, amil alkohol, 

serbuk magnesium, pereaksi Dragendorf, 

pereaksi Mayer, pereaksi Bouchardat, besi 

(III) klorida, pereaksi Liebermann-Burchard, 
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amonia,  H2SO4 pekat, alkohol, glibenklamid, 

Tragakan, pakan mencit standar, HCl 2N, 

NaOH 1N, kloroform, pereaksi Steasny, 

CH3COONa, metanol, HCl pekat, asam 

asetat glasial, KOH 1N. 

 Hewan percobaan yang digunakan 

adalah mencit putih jantan galur Webster 

dengan berat badan antara 20 -  25 g. Mencit 

putih jantan diperoleh dari Sekolah Ilmu dan 

Teknologi Hayati Institut Teknologi 

Bandung. 

Metode penelitian  

Sediaan Infus 

Serbuk teh hitam yang telah diperoleh 

ditimbang sebanyak 2 g. Panaskan dalam 

panci infus pada suhu 900C selama 15 menit 

sambil sekali-kali diaduk. Saring selagi panas 

lalu tambahkan air panas secukupnya melalui 

ampas hingga diperoleh volume infus yang 

dikehendaki (DepKes RI, 2000).  

Sediaan Glibenklamid 

Untuk keperluan uji dibuat suspensi 

glibenklamid sebanyak 100ml. Timbang 

10mg glibenklamid dibuat suspensi dengan 

Tragakan 2%. Dari sediaan tadiakan 

diperoleh larutan glibenklamid dengan 

konsentrasi 0,1mg/ml. Untuk 70 kg berat 

badan manusia dosis sekali pakai adalah 5 mg 

glibenklamid. Dan untuk mencit dikalikan 

faktor konversi 0,0026, jadi 5mg x 0,0026 = 

0,013 mg. Pemakaian suspensi glibenklamid: 

0,0182 mg/0,1 ml = 0,13 ml/20 g BB mencit 

Penyiapan hewan uji 

Sebelum digunakan mencit 

diadaptasikan selama tujuh hari dan diberi 

makan setiap hari tetapi sehari sebelum 

pengujian mencit dipuasakan selama delapan 

jam. 

Uji aktivitas antidiabetes terhadap mencit 

Mencit untuk pengujian antidiabetes 

seduhan teh hitam dibagi dalam 8 kelompok 

masing-masing kelompok terdiri dari 5 ekor 

tikus, sebagai berikut: 

Kelompok I : Kontrol normal (aquadest) 

Kelompok II : Kontrol negatif (induksi aloksan) 

Kelompok III : Aloksan + glibenklamid 

Kelompok IV : Aloksan + seduhan BT II 

Kelompok V : Aloksan + seduhan PF III 

Kelompok VI : Aloksan + seduhan Dust III 

Kelompok VII : Aloksan + seduhan BBL 

Kelompok VIII : Aloksan + seduhan BTL 

Delapan jam sebelum pengambilan 

darah dimulai, mencit dipuasakan terlebih 

dahulu. Sebelum diberi perlakuan, kadar 

glukosa darah tiap mencit diukur sebagai 

kadar glukosa darah awal. Mencit selain 

kelompok kontrol negatif diinjeksi aloksan 

dengan dosis 70 mg/kg BB secara i.v pada 

vena ekor mencit. Kemudian  pada hari ke-3 

lakukan pengambilan darah baik terhadap 

mencit kelompok kontrol negatif, positif, dan 

sampel uji. Pada setiap kali pengambilan 

darah mencit harus dipuasakan terlebih 

dahulu selama 8 jam. Selanjutnya pada hari 

ke-7 dan hari ke-14 lakukan pengambilan 

sampel darah pada mencit. 

Pengambilan darah dilakukan melalui 

pembuluh vena ekor mencit. Darah diambil 

secukupnya dan diletakkan pada bagian 

ujung strip tes (One Touch Horizon)  yang 

sudah terpasang ke dalam glukosa meter 

(One Touch Horizon). Pengukuran darah 

dilakukan dengan menggunakan strip test 

glukosa (One Touch Horizon) dan glukosa 

meter (One Touch Horizon). Setelah 

diperoleh sejumlah darah mencit yang 

diambil dari vena ekor mencit. Letakkan 

darah mencit pada ujung strip test yang sudah 

terpasang pada glukosa meter (One Touch 
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Horizon). Dalam hitungan beberapa detik 

maka hasil pengukuran kadar glukosa dalam 

darah akan terlihat. 

Analisis data  

Hasil pengamatan disajikan dalam 

bentuk grafik. Evaluasi hasil pengamatan 

pada kedelapan kelompok hewan percobaan 

untuk perubahan kadar glukosa darah, jangka 

waktu berlangsung kadar glukosa darah 

dievaluasi masing-masing secara statistik 

dengan menggunakan Analisis Varian (ONE 

WAY ANAVA) SPSS 16. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pengujian aktivitas antidiabetes 

terhadap mencit putih jantan galur Webster  

dilakukan menggunakan beberapa variasi 

dosis, yaitu dosis 1,5g/kg BB mencit; 

1,75g/kg BB mencit; 2,0g/kg BB mencit; 

2,25g/kg BB mencit dan 2,5g/kg BB mencit 

(Dilakukan saat orientasi). Hasil  orientasi 

menunjukkan bahwa dosis 2g/kg BB mencit 

merupakan dosis optimum dan selanjutnya 

digunakan untuk penelitian berikutnya. 

Pemberian suspensi aloksan sebagai 

penginduksi (diabetogen) dengan dosis 70 

mg/kg BB mencit dan  pemberian larutan 

glibenklamid 0,013 mg/kg BB mencit 

sebagai pembanding. Hasil pengamatan 

menunjukkan bahwa infus teh hitam mampu 

memberikan efek antidiabetes, pemberian 

infus teh hitam  dengan grade BT II, PF III, 

DUST III, BTL dan BBL mampu 

menurunkan kadar glukosa dalam darah 

secara bermakna. 

 
GAMBAR 1   

Efeksediaan uji terhadap kadar glukosa darah 

 

Gambar 1 memperlihatkan  bahwa setelah 

pemberian sediaan uji selama 7 hari terjadi 

penurunan kadar glukosa darah, terutama 

pada kelompok PF III dan DUST III. 

Kelompok normal yang hanya diberi 

aquadest juga mengalami penurunan  kadar 

glukosa darah. Namun penurunan kadar 

glukosa darah pada kelompok PF III dan 

DUST III lebih rendah.  Hasil Post Hoc 

menunjukan perbedaan bermakna dibanding 
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kelompok normal (p < 0,05). Setelah 

pemberian sediaan uji pada hari ke-14, kadar 

glukosa darah dari masing-masing kelompok 

uji semakin turun dari hari sebelumnya hal ini 

diduga akibat  efek pemberian sediaan uji 

dari infus teh hitam. Pada hari ke-14  setiap 

kelompok menunjukan perbedaan yang 

bermakna. Rata-rata kadar glukosa darah 

yang paling rendah terdapat pada kelompok 

DUST III. Hasil analisis Post Hoc persentase 

penurunan kadar glukosa darah bermakna 

terhadap kontrol normal  (p> 0,05). 

Diperoleh hasil persentase penurunan kadar 

glukosa darah dari grade teh hitam yaitu BT 

II 33,33%; PF III 28,81%; DUST III 49,07%; 

BBL  27,95% dan BTL 2,73% dengan 

perbedaan bermakna terhadap kelompok 

kontrol positif (p< 0,05).  Untuk melihat 

kelompok manakah yang memiliki 

perbedaan yang bermakna maka dilakukan 

uji Post Hoc  dengan hasil bahwa antara 

kelompok uji, kelompok kontrol positif, 

kelompok normal dan kontrol negatif 

menunjukkan perbedaan kadar glukosa darah 

yang berarti. Hasil pengujian Post Hoc 

bahwa sampel yang memiliki perbandingan 

cukup signifikan adalah kelompok uji DUST 

III.

 

 
GAMBAR 2   

Efek penurunan kadar glukosa darah setelah induksi aloksan terhadap sampel uji 

 

Gambar 2. Memperlihatkan bahwa efek 

penurunan kadar glukosa darah yang berarti 

setelah induksi aloksan dengan hasil masing-

masing     sampel     uji   memberikan    hasil  

 

 

penurunan kadar glukosa darah yang 

bermakna. Hasil pengujian Post Hoc bahwa 

sampel yang memiliki perbandingan cukup 

signifikan adalah kelompok uji  DUST III. 
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KESIMPULAN 

Pemberian infus teh hitam  mampu 

memberikan penurunan kadar glukosa darah. 

Teh hitam jenis mutu DUST III memliki efek 

antidiabetes paling optimal diantara jenis 

mutu rendah teh hitam lainnya. 
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